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Abstract: This study aims to determine the effectiveness of using flash card media on the 
reading literacy skills of second-grade students at SDN 03 Mojo in the topic "Behaving 
According to Pancasila Values." The study employed a quantitative approach with a Pre-
Experimental One Group Pretest-Posttest design. The research subjects consisted of 12 
second-grade students. Data collection techniques included interviews, observation, and 
tests. The results showed a significant difference between the pretest and posttest scores 
after the implementation of flash card media, with a significance value of 0.000 < 0.05 
based on the paired sample t-test. In addition, the gain test results showed an average 
increase of 0.6478, falling into the medium to high category. These findings demonstrate 
that flash card media is effective in improving elementary students' reading literacy 
skills, particularly in Pancasila Education learning. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sarana penting dalam 
membentuk karakter dan kemampuan intelektual 
peserta didik. Di jenjang sekolah dasar, pendidikan 
tidak hanya berfokus pada penguasaan materi 
akademik, tetapi juga pada pembentukan sikap, 
keterampilan, dan nilai-nilai moral yang menjadi 
fondasi kehidupan bermasyarakat (Masytoh, Rondli, 
Kudus, & Pancasila, 2024). Untuk mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan, guru diharapkan 
mampu menciptakan proses pembelajaran yang 
menyenangkan, bermakna, dan sesuai dengan 
karakteristik siswa (Aufa, Purbasari, & Widianto, 2020). 

Pada praktiknya, proses pendidikan 
membutuhkan strategi dan media yang tepat agar 

pembelajaran tidak hanya menjadi kegiatan rutinitas, 
tetapi mampu mendorong keterlibatan aktif siswa 
(Ardiansyah, Wiellys Sutikno, & Wanda, 2023). Anak 
usia sekolah dasar, khususnya kelas rendah, memiliki 
sifat yang suka bermain dan belajar melalui 
pengalaman langsung. Oleh karena itu, penerapan 
media pembelajaran yang interaktif dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa sangat penting untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran (Wann Nurdiana Sari, Wawan 
Shokib Rondli, Ummi Khoirun Nisa, & Isyti Nihayati, 
2023). 
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Salah satu aspek penting dalam dunia 
pendidikan adalah kemampuan literasi, terutama 
literasi membaca. Literasi membaca merupakan 
kemampuan memahami, mengevaluasi, dan 
menggunakan informasi dari teks tertulis (Nadyarta, 
Fajrie, & Purbasari, 2023). Literasi ini menjadi landasan 
bagi siswa untuk memahami berbagai materi pelajaran 
dan informasi dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa 
kemampuan literasi yang baik, siswa akan mengalami 
kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di 
kelas(Fuadi, Robbia, Jamaluddin, & Jufri, 2020). Namun 
demikian, fakta di lapangan menunjukkan bahwa 
literasi membaca siswa sekolah dasar masih tergolong 
rendah. Banyak siswa yang mampu membaca secara 
teknis, namun belum memahami isi bacaan dengan 

baik. Kemampuan literasi baca tulis di Indonesia masih 
sangat rendah bahkan dari hasil survei lembaga PISA 
(Programme Internasional for Student Assesment) 
Indonesia menduduki peringkat 68 dari 81 negara 
dengan nilai kemampuan membaca sebesar 371 yang 
diikuti oleh 15 peserta didik berusia lima belas tahun 
dalam ke. Sedangkan, menurut survei yang dilakukan 
oleh PIRLS (Progress in International Reading Literacy 
Study) Indonesia mendapatkan nilai 405 dengan 
peringkat 41 dari 45 negara pada tahun 2019 yang 
diikuti oleh 15 peserta sekolah berbagai negara. Tanpa 
literasi membaca akan menghambat kemampuan siswa 
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman dan 
pengetahuan. Hal tersebut dapat menyebabkan 
rendahnya kemampuan literasi membaca siswa dan 
berdampak negatif pada presentasi akademik siswa 
(Fuadi et al., 2020). 

Pendidikan Pancasila menjadi salah satu materi 
penting yang diajarkan sejak dini untuk menanamkan 
nilai-nilai luhur bangsa. Materi “Aku Berperilaku 
Pancasila” di kelas II SD merupakan bagian dari tema 
yang dirancang untuk menumbuhkan sikap positif 
sesuai nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari 
(Hermayanti, Shokib Rondli, & Ardana Riswari, 2023). 
Untuk memahami nilai-nilai tersebut, siswa perlu 
membaca dan memahami teks yang berkaitan dengan 
sikap dan perilaku, sehingga kemampuan literasi 
membaca menjadi sangat relevan dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Pancasila (Nadiroh, 
Purbasari, & Ermawati, 2023a). Sayangnya, 
pembelajaran Pendidikan Pancasila seringkali 
dilakukan secara monoton tanpa media yang 
mendukung, sehingga siswa kurang antusias. 
Pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila menjadi 
minim karena siswa tidak mendapatkan pengalaman 
belajar yang bermakna (Nadiroh, Purbasari, & 
Ermawati, 2023b). Hal ini menjadi ironi karena 
seharusnya pembelajaran yang berkaitan dengan 
karakter bangsa perlu dikemas secara menarik dan 
menyenangkan agar dapat meresap dalam diri siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 
11 November 2024 di kelas II SDN 03 Mojo, peneliti 
menemukan beberapa permasalahan, antara lain 
terbatasnya sumber literasi yang tersedia, di mana guru 
hanya menyediakan buku paket seperti buku guru dan 
buku siswa. Guru juga tidak menggunakan media 
pembelajaran yang menarik, sehingga siswa merasa 
bosan dan jenuh saat mengikuti pembelajaran. Selain 
itu, sebagian siswa masih belum bisa membaca dengan 
lancar dan memahami isi bacaan, yang berdampak 
pada rendahnya kemampuan literasi membaca. 
Kurangnya fasilitas media pembelajaran dalam 
Pendidikan Pancasila menyebabkan siswa tidak 
mendapatkan sumber belajar yang menarik dan 
interaktif dalam mendalami nilai-nilai Pancasila secara 

efektif. Hasil wawancara dengan guru kelas II 
menunjukkan bahwa siswa memiliki karakteristik 
senang bermain, namun guru mengalami kendala 
dalam menyediakan media dan menyusun rencana 
pembelajaran yang kreatif karena keterbatasan waktu. 
Wawancara dengan salah satu siswa juga 
mengungkapkan bahwa siswa merasa bosan dan 
kesulitan memahami isi bacaan yang disampaikan di 

kelas. 
Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 
menerapkan media pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik siswa kelas rendah, seperti media flash 
card. Media ini bersifat visual dan dapat memfasilitasi 
siswa dalam memahami bacaan melalui gambar dan 
kata-kata yang menarik. Penggunaan media yang 
interaktif juga dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa dan membuat suasana kelas menjadi lebih 
menyenangkan. 

Flash card merupakan media pembelajaran 
berupa kartu bergambar atau bertulisan yang dapat 
digunakan untuk memperkenalkan konsep secara 
sederhana dan visual. Dalam konteks literasi membaca, 
flash card dapat membantu siswa mengenali kosakata, 
memahami isi teks pendek, dan membangun 
pemahaman secara bertahap. Flash card juga cocok 
digunakan pada siswa kelas rendah karena 
menggabungkan unsur permainan dan pembelajaran 
secara simultan (Ma’rufah, Rivan, & Alamsyah, 2022). 
Selain itu, flash card dapat mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi secara sistematis dan efektif. 
Guru dapat menggunakan flash card dalam bentuk 
kuis, permainan pasangan kata-gambar, atau cerita 
bergambar untuk membangun minat baca siswa 
(Sudarso et al., 2023). Dengan media ini, diharapkan 
siswa tidak hanya mampu membaca tetapi juga 
memahami makna dari informasi yang dibaca, 
terutama dalam konteks nilai-nilai Pancasila yang 
bersifat aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik 
untuk meneliti efektivitas penggunaan media flash 
card terhadap kemampuan literasi membaca siswa 
pada materi Aku Berperilaku Pancasila di kelas II SDN 03 
Mojo. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
alternatif solusi pembelajaran yang interaktif dan 
menyenangkan guna meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap bacaan sekaligus menanamkan nilai-nilai 
Pancasila sejak dini. 
 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain Pre-Experimental tipe One 
Group Pretest-Posttest Design. Desain ini melibatkan 
satu kelompok subjek yang diberikan perlakuan, di 
mana sebelum dan sesudah perlakuan dilakukan 
pengukuran untuk mengetahui adanya perubahan 
yang terjadi akibat perlakuan tersebut (Sugiyono, 2022). 
Dalam hal ini, perlakuan yang dimaksud adalah 
penggunaan media flash card dalam pembelajaran 
materi Aku Berperilaku Pancasila. Penelitian ini 
dilakukan pada tanggal 7-13 Juli 2025. 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas II SDN 03 Mojo, yang berada di 
Kecamatan Cluwak, Kabupaten Pati. Jumlah siswa 
yang menjadi subjek penelitian sebanyak 12 orang. 
Seluruh siswa tersebut dijadikan sebagai sampel total 
(total sampling) karena jumlahnya yang relatif sedikit 
dan memungkinkan untuk dilakukan perlakuan secara 
menyeluruh. Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel, yaitu: 
a. Variabel bebas (independen) adalah penggunaan 

media flash card, yaitu media pembelajaran berupa 
kartu bergambar dan bertulisan yang digunakan 
untuk membantu siswa memahami bacaan secara 
visual dan kontekstual. 

b. Variabel terikat (dependen) adalah kemampuan 
literasi membaca siswa, yaitu kemampuan siswa 
dalam memahami isi bacaan, termasuk aspek 
mengenali kata, membaca kalimat, serta menarik 
makna dari teks yang dibaca. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi: 
1. Wawancara, teknik ini digunakan untuk menggali 

informasi awal dari guru dan siswa mengenai 
kondisi pembelajaran, media yang digunakan, serta 
kendala dalam pembelajaran literasi membaca di 
kelas II. Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur untuk memperoleh data yang 
mendalam. 

2. Observasi, dilakukan selama proses pembelajaran 
untuk melihat secara langsung aktivitas guru dan 
siswa, penggunaan media flash card, serta respons 
siswa terhadap kegiatan pembelajaran. Observasi 

ini bertujuan untuk mendukung data hasil tes dan 
wawancara dengan bukti empiris dari proses 
pembelajaran. 

3. Tes, tes yang digunakan berupa pretest dan 
posttest yang diberikan kepada siswa sebelum dan 
setelah penerapan media flash card. Tes ini berisi 
soal-soal yang mengukur aspek literasi membaca 
siswa, seperti kemampuan memahami isi bacaan 
sederhana, menjawab pertanyaan berdasarkan teks, 
dan menemukan informasi penting dari bacaan. 
Data yang diperoleh dari pretest dan posttest 

kemudian dianalisis secara kuantitatif menggunakan 
uji Paired Sample T-test dan Uji N Gain untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan 
antara hasil sebelum dan sesudah perlakuan, sehingga 

dapat disimpulkan efektivitas media flash card dalam 
meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa. 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui 
efektivitas penggunaan media flash card terhadap 
kemampuan literasi membaca siswa kelas II SDN 03 
Mojo pada materi Aku Berperilaku Pancasila. Untuk 
menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis 
yang telah dirumuskan, dilakukan beberapa analisis 
data, dimulai dari uji validitas instrumen, uji 
normalitas data, serta uji hipotesis yang terdiri dari uji 
paired sample t-test untuk melihat perbedaan skor 
sebelum dan sesudah perlakuan, dan uji gain untuk 
mengetahui tingkat peningkatan kemampuan literasi 
membaca setelah penggunaan media flash card. 
Seluruh data dianalisis menggunakan bantuan 
perangkat lunak statistik SPSS versi terbaru. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 03 

Mojo, yang berlokasi di Kecamatan Cluwak, 
Kabupaten Pati. Sekolah ini merupakan salah satu 
sekolah dasar negeri yang berada di wilayah perdesaan 
dan telah terakreditasi B. Penelitian ini dilaksanakan 
dari mulai tanggal 7-13 Juli 2025. Untuk menjamin 
kualitas instrumen dan media yang digunakan dalam 
penelitian, dilakukan uji validitas terhadap modul ajar, 
media flash card, dan instrumen tes (pretest dan 
posttest) oleh dua validator ahli. Hasil uji validitas 
disajikan pada Tabel 4.4 berikut: 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen dan Media 
No Komponen 

yang Divalidasi 
Validator Skor Kategori 

1 Modul Ajar Dr. Erik Aditia 
Ismaya, S.Pd., 
M.A 

14 Baik (B) 

2 Media Flash 
Card 

Denni Agung, 
S.Pd., M.Pd. 

32 Sangat 
Baik (A) 

3 Instrumen 
Pretest dan 
Posttest 

Dr. Erik Aditia 
Ismaya, S.Pd., 
M.A 

14 Baik (B) 

Sumber: Diolah peneliti (2025) 
 

pelaksanaan penelitian. Media flash card 
bahkan memperoleh kategori Sangat Baik, yang 
menunjukkan bahwa media tersebut sangat sesuai 
untuk mendukung proses pembelajaran di kelas II. 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 
apakah data hasil pretest dan posttest berdistribusi 
normal. Uji dilakukan menggunakan dua metode, yaitu 
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Hasil uji 
normalitas ditampilkan dalam Tabel 4.5 berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-
Smirnova 

Shapiro-Wilk 

Statisti
c 

df Sig. Statisti
c 

df Sig. 

Pretest .179 1
2 

.200
* 

.960 1
2 

.79
0 

Posttes
t 

.284 1
2 

.008 .875 1
2 

.07
7 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Diolah peneliti (2025) 
 
Berdasarkan nilai signifikansi pada uji Shapiro-

Wilk, diketahui bahwa nilai pretest sebesar 0.790 dan 
posttest sebesar 0.077. Karena kedua nilai lebih besar 
dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal, sehingga memenuhi syarat untuk 
dilakukan uji parametris selanjutnya. 

Uji paired sample t-test ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan 
antara hasil pretest dan posttest siswa setelah 
diterapkan media flash card. Hasil uji ditampilkan 
pada tabel berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample t-Test 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t d
f 

Si
g. 
(2
-
ta
il
e
d
) 

M
ea
n 

Std
. 

De
via
tio
n 

St
d. 
Er
ro
r 

M
ea
n 

95% 
Confiden

ce 
Interval 
of the 

Differenc
e 

Lo
we
r 

U
pp
er 

P
a
i
r 
1 

Pr
et
es
t - 
Po
stt
es
t 

-
32.
50
00
0 

16.
583

12 

4.
78
71
4 

-
43.
03
64
1 

-
21.
96
35
9 

-
6
.

7
8
9 

1
1 

.0
0
0 

Sumber: Diolah peneliti (2025) 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai sig. (2-

tailed) = 0.000 < 0.05, sehingga terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. 
Artinya, penggunaan media flash card memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 
kemampuan literasi membaca siswa. 

Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan 
kemampuan literasi membaca setelah perlakuan, 
dilakukan analisis gain score. Hasil deskriptif 
ditunjukkan dalam tabel berikut: 

 
Tabel 4. Statistik Deskriptif Uji Gain 

Descriptive Statistics 

 N Minim
um 

Maxim
um 

Mea
n 

Std. 
Deviat

ion 
NGain_Sc
ore 

1
2 

.00 1.00 .6478 .27406 

NGain_Pe
rsen 

1
2 

.00 100.00 64.78
17 

27.405
78 

Valid N 
(listwise) 

1
2 

    

Sumber: Diolah peneliti (2025) 
 
Nilai rata-rata gain score sebesar 0.6478 berada 

dalam kategori sedang, yang menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan kemampuan literasi membaca 
siswa setelah diterapkannya media flash card. 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan skor yang signifikan antara hasil pretest dan 
posttest siswa setelah diterapkan media flash card. Hal 
ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang 
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interaktif dan sesuai dengan karakteristik siswa 
mampu memberikan dampak positif terhadap hasil 
belajar, khususnya dalam aspek pemahaman bacaan. 
Analisis gain score menunjukkan rata-rata peningkatan 
yang berada dalam kategori sedang. Kategori ini 
menunjukkan bahwa meskipun terdapat peningkatan 
yang cukup berarti, namun belum mencapai kategori 
tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. 
Siswa masih berada pada tahap awal penguasaan 
kemampuan literasi, sehingga perlu waktu dan latihan 
yang berkelanjutan untuk mencapai tingkat kefasihan 
yang lebih tinggi. Meskipun flash card terbukti efektif, 
penggunaannya masih terbatas pada rangsangan visual 
dan pengulangan kata, belum secara menyeluruh 
mengintegrasikan aspek lain seperti strategi membaca 

mendalam, diskusi teks, atau latihan pemahaman 
lanjutan yang dapat memperkuat keterampilan literasi 
secara komprehensif. Jumlah pertemuan atau intensitas 
penggunaan media juga berpengaruh terhadap hasil 
peningkatan. Jika media flash card digunakan dalam 
jangka waktu yang lebih panjang dan dengan variasi 
kegiatan yang lebih luas, kemungkinan besar hasil 
peningkatan akan lebih tinggi. 

Setelah penggunaan media flash card, 
keterampilan literasi membaca siswa mengalami 
peningkatan yang signifikan di berbagai indikator. 
Dalam hal penguasaan huruf, siswa menunjukkan 
kecepatan yang lebih baik dalam mengenali serta 
membedakan bentuk huruf. Flash card yang dilengkapi 
dengan ilustrasi visual membantu siswa 
menghubungkan bentuk huruf dengan arti dari kata. 
Visualisasi ini memberikan rangsangan nyata yang 
mudah dipahami, terutama bagi siswa sekolah dasar 
yang masih berada pada tahap perkembangan berpikir 
konkret. Hasil ini selaras dengan penelitian Wahyu 
(2024) yang menyatakan bahwa penggunaan flash card 
memperkuat kemampuan pengenalan huruf melalui 
pendekatan visual yang menarik. 

Kemajuan juga tampak pada kemampuan 
kesadaran fonemik, yakni kemampuan siswa dalam 
mengenali dan memahami bunyi-bunyi dalam kata. 
Kegiatan membaca kata dalam flash card secara 
berulang membuat siswa lebih sensitif terhadap bunyi 
di awal, tengah, dan akhir kata. Pembelajaran yang 
melibatkan aktivitas visual aktif turut meningkatkan 
fokus siswa terhadap aspek fonologis dalam bahasa. 
Pendapat ini didukung oleh Putra (2022), yang 
menyatakan bahwa media visual seperti flash card 
dapat menumbuhkan kesadaran fonemik melalui 
penyajian yang konkret dan interaktif. 

Dalam hal kelancaran membaca, siswa 
memperlihatkan peningkatan dalam kecepatan dan 
ketepatan membaca kata maupun kalimat. Flash card 
memfasilitasi latihan membaca yang menyenangkan 
dan berulang, sehingga mendukung peningkatan 

fluensi membaca. Kehadiran gambar yang konsisten 
membuat siswa merasa lebih percaya diri dan 
termotivasi dalam membaca. Penelitian oleh Kartini 
(2023) juga menunjukkan bahwa media bergambar 
seperti flash card efektif dalam meningkatkan 
kelancaran membaca karena memberikan pengalaman 
belajar yang menyenangkan dan tidak monoton. 

Pada aspek kosakata, penggunaan flash card 
terbukti memperluas penguasaan kata siswa. Kosakata 
baru yang disajikan bersama gambar membuat siswa 
lebih mudah memahami serta mengingat maknanya 
dalam konteks. Visualisasi membantu memperkuat 
keterkaitan antara kata dan gambar, sehingga 
mempermudah proses penyimpanan informasi. 
Temuan ini sejalan dengan pernyataan Lutviana (2021) 

bahwa siswa sekolah dasar lebih mudah memahami 
materi melalui media visual yang menarik. 

Peningkatan paling menonjol terjadi pada 
indikator pemahaman bacaan. Flash card tidak hanya 
membantu siswa mengenali kata, tetapi juga 
memberikan konteks visual yang memperdalam 
pemahaman terhadap makna teks. Siswa mampu 
menangkap isi bacaan secara lebih menyeluruh berkat 

asosiasi antara kata, gambar, dan kalimat. Dengan 
demikian, flash card berperan tidak hanya sebagai alat 
bantu untuk membaca, tetapi juga sebagai sarana 
membangun pemahaman yang kuat terhadap isi teks. 
Hal ini sejalan dengan temuan Rohmah (2023) yang 
menyatakan bahwa media pembelajaran yang tepat 
mampu menciptakan pengalaman belajar yang 
bermakna dan memperkuat pemahaman siswa 
terhadap materi. 

Temuan ini juga mendukung pandangan 
tentang perkembangan sosiokultural yang menekankan 
pentingnya alat bantu (scaffolding) dalam proses 
belajar. Flash card sebagai alat bantu pembelajaran 
bertindak sebagai sarana yang memudahkan siswa 
dalam meningkatkan kemampuan membaca melalui 
dukungan visual. Sejalan dengan pendapat Muttofin, 
anak usia sekolah dasar lebih mudah memahami 
informasi melalui media bergambar atau visual yang 
menarik. Oleh karena itu, penggunaan flash card 
menjadi alternatif yang efektif dalam pembelajaran 
membaca tahap awal. 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media flash card efektif dalam meningkatkan 
kemampuan literasi membaca siswa kelas II SDN 03 
Mojo pada materi Aku Berperilaku Pancasila. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji paired sample t-test yang 
menunjukkan perbedaan signifikan antara skor pretest 
dan posttest, serta hasil uji gain yang menunjukkan 
peningkatan kemampuan membaca dengan rata-rata 
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kategori sedang hingga tinggi. Media flash card 
membantu siswa memahami bacaan dengan lebih 
mudah melalui kombinasi visual dan teks yang 
menarik, sesuai dengan karakteristik siswa kelas 
rendah yang senang belajar sambil bermain. Dengan 
demikian, media flash card dapat menjadi alternatif 
yang tepat untuk meningkatkan literasi membaca siswa 
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah 
dasar. 
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